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This study aims to describe and analyze the forms and functions of comparative 
figurative language used in Boy Candra’s novel Kisah yang Pilu untuk Kita yang 
Ragu (A Sorrowful Story for Our Doubt). The focus of this research is to reveal how 
comparative figurative language strengthens emotional expression, enhances 
linguistic beauty, and builds aesthetic meaning in modern literary works. This study 
employs a qualitative approach using content analysis combined with a 
phenomenological perspective. Data were collected through intensive reading and 
note-taking of quotations containing comparative figurative language within the 
novel’s text. The results show that there are seven types of comparative figurative 
language found in the novel, namely simile, metaphor, personification, antithesis, 
tautology, and anticipation, with a total of 19 data instances. The most dominant 
types are simile, metaphor, and personification, which are used to depict the 
characters’ emotional states and to create poetic beauty in the narrative. Meanwhile, 
figures such as antithesis, tautology, and anticipation serve to reinforce meaning and 
provide stylistic variation in the author’s expression. The novelty of this research lies 
in combining stylistic analysis with a phenomenological approach to uncover the 
emotional and psychological meanings behind the use of comparative figurative 
language in contemporary Indonesian popular fiction.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk serta fungsi gaya bahasa 
perbandingan yang digunakan dalam novel Kisah yang Pilu untuk Kita yang Ragu karya Boy 
Candra. Fokus kajian diarahkan untuk mengungkap bagaimana gaya bahasa perbandingan berperan 
dalam memperkuat ekspresi emosional, memperindah bahasa, dan membangun makna estetik dalam 
karya sastra modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi 
yang dikombinasikan dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui teknik pembacaan 
mendalam dan pencatatan terhadap kutipan-kutipan yang mengandung gaya bahasa perbandingan 

dalam teks novel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam jenis gaya bahasa 
perbandingan, yaitu perumpamaan, metafora, personifikasi antitesis, tautologi, dan 
antisipasi dengan total 19 data. Jenis yang paling dominan adalah perumpamaan, metafora, 
dan personifikasi yang digunakan untuk menggambarkan suasana batin tokoh dan 
menghadirkan keindahan bahasa yang puitis. Sementara itu, majas seperti antitesis, 
tautologi, dan antisipasi berfungsi memperkuat makna dan variasi gaya ungkap pengarang. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan analisis stilistika dengan pendekatan 
fenomenologi untuk mengungkap makna emosional dan psikologis di balik penggunaan gaya 
bahasa perbandingan dalam novel populer Indonesia kontemporer.  
 

Kata kunci: gaya bahasa perbandingan, stilistika, Boy Candra, fenomenologi, novel 
Indonesia kontemporer. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan media utama dalam karya sastra. Bahasa dipergunakan sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi, gagasan, ide, maupun perasaan penulis kepada 
pembaca. Dalam karya sastra, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi 
juga menjadi medium estetis yang mampu menyalurkan keindahan, daya imajinasi, serta 
kekuatan emosional. Sebagai karya seni, karya sastra menyajikan gagasan kehidupan yang 
kompleks, mulai dari persoalan ketuhanan, kemanusiaan, moralitas, hingga problematika 
sosial yang diekspresikan melalui bahasa. Gaya bahasa dalam hal ini memainkan peran 
penting karena dapat memperkuat makna, menimbulkan efek tertentu, serta memengaruhi 
pembaca. Melalui gaya bahasa, pembaca dapat merasakan beragam kesan, baik senang, 
sedih, kagum, maupun ragu, karena ungkapan yang digunakan penulis memiliki daya 
sugestif, elok, dan konkret. 

Bahasa dalam karya sastra memiliki ciri khas tersendiri, di antaranya bersifat 
ambiguitas, konotatif, penuh asosiasi, serta sering menghadirkan rujukan intertekstual 
(Nurgiyantoro, 2017). Namun, dalam penelitian ini, fokus kajian dibatasi pada majas, 
khususnya majas perbandingan. Majas perbandingan dipilih karena merupakan salah satu 
bentuk majas yang dominan dalam memperindah bahasa sekaligus mempertegas maksud 
karya sastra. Novel sebagai karya prosa imajinatif kerap memanfaatkan majas perbandingan 
untuk menghadirkan daya estetis serta menyampaikan pesan kehidupan sebagaimana yang 
diidealkan pengarang. Kehadiran majas menjadikan novel lebih menarik, sugestif, dan kaya 
makna. 

Boy Candra merupakan salah satu novelis Indonesia kontemporer yang dikenal 
dengan gaya penulisan puitis, emosional, dan dekat dengan kehidupan pembaca muda. 
Salah satu karyanya yang berjudul Kisah yang Pilu untuk Kita yang Ragu merepresentasikan 
pergulatan batin tentang cinta, kehilangan, keraguan, dan pencarian makna hidup. Dalam 
novel ini, majas perbandingan muncul hampir di setiap bagian sebagai sarana memperkuat 
ekspresi emosional sekaligus membangun keindahan narasi. Simile, metafora, maupun 
personifikasi yang digunakan pengarang mampu menggambarkan perasaan tokoh dan 
suasana batin dengan lebih hidup, seolah pembaca ikut mengalami peristiwa yang 
dikisahkan. Kehadiran majas perbandingan inilah yang menarik untuk diteliti secara 
mendalam. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis majas 
perbandingan dalam novel Kisah yang Pilu untuk Kita yang Ragu karya Boy Candra. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis isi (content 
analysis) yang dikombinasikan dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena penelitian ini berfokus pada penafsiran makna yang terkandung dalam teks 
sastra, bukan pada angka atau statistik. Menurut Moleong (2019), penelitian kualitatif 
bertujuan memahami fenomena yang dialami subjek penelitian secara holistik melalui 
deskripsi dalam bentuk kata-kata. 

Metode analisis isi digunakan untuk menelaah dan mengidentifikasi bentuk-bentuk 
gaya bahasa perbandingan dalam novel Kisah yang Pilu untuk Kita yang Ragu. Sementara itu, 
pendekatan fenomenologi digunakan untuk memahami makna emosional, sosial, dan 
psikologis yang dihadirkan melalui gaya bahasa tersebut, terutama dalam menggambarkan 
perasaan tokoh dan pengalaman batin yang disampaikan oleh pengarang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berikut ini disajikan data rekapitulasi gaya bahasa perbandingan pada novel Kisah 
yang Pilu untuk Kita yang Ragu karya Boy Candra. 

Tabel 1.  

           

No. Gaya Bahasa Perbandingan  Jumlah Data 

1. Perumpamaan  4 

2. Metafora 4 

3. Personifikasi  4 

4. Antitesis 2 

5. Tautologi  3 

6. Antisipasi  2 

 Jumlah Data 19 

 
 
Pembahasan 

Penggunaan gaya bahasa perbandingan dalam novel “Kisah yang Pilu untuk Kita 
yang Ragu” karya Boy Candra 

1. Perumpamaan 
Perumpamaan adalah gaya bahasa perbandingan yang digunakan untuk membandingan 
secara eksplisit (Tarigan, 2009). Perumpamaan biasa digunakan sebagai kiasan seperti pada 
kutipan berikut.  

“Mereka kompak memakai baju berwarna putih, seperti baru saja pulang ibadah hari 
raya.” (hlm 6) 

Kutipan di atas termasuk majas perumpamaan, ditunjukkan dengan frasa “seperti 
baru saja pulang ibadah hari raya.” Kalimat tersebut menggambarkan suasana kebersamaan 
sekelompok orang yang mengenakan pakaian berwarna putih secara seragam. Perbandingan 
dengan keadaan “baru saja pulang ibadah hari raya” digunakan untuk menegaskan kesan 
suci, rapi, dan penuh kebersamaan dari penampilan mereka. Ibadah hari raya identik dengan 
momen kebersamaan, kekhidmatan, dan kebersihan diri lahir batin.  

2. Metafora  
Metafora adalah gaya bahasa perbandingan berbentuk kiasan yang membandingkan dua hal 
secara langsung dan singkat (Keraf, 2006). Berikut ini penggunaan majas metafora. 

“Aroma panas  matahari terbakar di antara debu debu menusuk hidungku.” (hlm 22) 
Kutipan di atas termasuk majas metafora, ditunjukkan dengan ungkapan “aroma 

panas matahari terbakar.” Kalimat tersebut bukan hanya menyatakan bahwa panas matahari 
benar-benar memiliki aroma seperti sesuatu yang terbakar, melainkan menggunakan 
metafora untuk menggambarkan betapa teriknya suasana siang saat itu. Panas matahari 
diibaratkan seperti api yang membakar, sehingga terasa menyengat dan menimbulkan 
sensasi tidak nyaman hingga “menusuk hidung.”  
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3. Personifikasi  
Personifikasi adalah gaya bahasa perbandingan yang memberikan sifat manusia kepada 
benda mati atau tidak bernyawa (Nurgiantori, 2017). Berikut ini penggunaan majas 
personifikasi. 

“ Aku meninggalkan rumah yang sudah terasa akrab denganku.”  (hlm 91) 
Kutipan di atas termasuk majas personifikasi, ditunjukkan dengan ungkapan “rumah 

yang sudah terasa akrab denganku.” Kalimat tersebut memberikan sifat manusiawi, yaitu 
“akrab,” kepada benda mati, yakni “rumah”. Kata akrab biasanya digunakan untuk 
menggambarkan hubungan emosional antarmanusia, bukan antara manusia dan benda. 
Melalui personifikasi ini, menggambarkan kedekatan emosional tokoh dengan rumah yang 
telah memberinya rasa nyaman dan kebersamaan. Rumah dalam kutipan tersebut seolah 
menjadi sahabat yang memahami dan menyambut tokoh setiap waktu.  

4. Antitesis  
Antitesis adalah penggunaan gaya bahasa perbandingan yang dapat dilihat dari gagasan 
yang berlawanan atau pertentangan (Keraf, 2006). Berikut ini penggunaan majas antitesis. 

“Rumah yang terlihat mewah meski terasa sepi sekali suasananya.” (hlm 1) 
Kutipan di atas termasuk majas antitesis, ditunjukkan dengan pertentangan makna 

antara “mewah” dan “sepi.” Kalimat tersebut menampilkan dua hal yang saling berlawanan 
dalam satu kalimat untuk menegaskan kontras suasana yang ingin disampaikan. Rumah 
digambarkan “mewah” secara fisik menunjukkan kemakmuran, keindahan, dan kemegahan. 
Namun di sisi lain “terasa sepi”, menandakan kekosongan emosional dan ketiadaan 
kehidupan di dalamnya.  

5. Tautologi 
Tautologi adalah gaya bahasa perbandingan yang menggunakan kata berlebihan dan dapat 
di hilangkan sebagian tanpa mengurangi maksud kalimat tersebut (Keraf, 2006). Berikut ini 
penggunaan majas tautologi.   

“Biasanya dia menjual buku bekas, juga buku baru, di pinggir halaman sebuah ruko 
yang tidak jauh dari rumah nya ini.” (hlm 86) 

Kutipan di atas termasuk majas tautologi, ditunjukkan dengan pengulangan makna 
pada frasa “buku bekas, juga buku baru.” Kalimat tersebut menggunakan dua kata yang 
memiliki makna berlawanan yakni bekas dan baru. Namun tetap berada dalam satu 
kelompok kata benda yang sama, yaitu buku. Pengulangan ini bukan sekadar untuk 
menambah informasi, melainkan untuk menegaskan bahwa tokoh tersebut menjual segala 
jenis buku tanpa membedakan kondisinya.  

6. Antisipasi  
Antisipasi adalah gaya bahasa perbandingan yang memuat gagasan yang mendahului 
peristiwa yang akan dijelaskan kemudian (Tarigan, 2009). Berikut ini penggunaan majas 
antisipasi. 

“Beberapa menyampaikan apresiasi karena Limis sudah membuat produk baru dan 
memakai model lain.” (hlm 92) 

Kutipan di atas termasuk majas antisipasi (prolepsis), ditunjukkan dengan ungkapan 
“menyampaikan apresiasi karena Limis sudah membuat produk baru dan memakai model 
lain.” Kalimat tersebut menampilkan reaksi atau tanggapan terlebih dahulu (menyampaikan 
apresiasi) sebelum secara penuh menjelaskan alasan atau sebab terjadinya reaksi tersebut, 
yaitu karena Limis sudah membuat produk baru dan memakai model lain.  
 
KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Kisah yang Pilu untuk Kita yang Ragu karya 
Boy Candra, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa perbandingan memiliki peran penting 
dalam membangun keindahan, kedalaman makna, dan kekuatan emosional cerita. 
Penggunaan gaya bahasa perbandingan tidak hanya memperindah bahasa, tetapi juga 
mempertegas gagasan, memperkuat suasana batin tokoh, dan menggambarkan pengalaman 
manusia secara lebih hidup serta imajinatif. 

Dari hasil penelitian, ditemukan enam jenis gaya bahasa perbandingan, yaitu 
perumpamaan, metafora, personifikasi, antitesis, tautologi, dan antisipasi dengan total 20 
data. Jenis yang paling dominan ditemukan adalah perumpamaan, metafora, dan 
personifikasi, masing-masing sebanyak empat data. Ketiga jenis gaya bahasa tersebut 
memperlihatkan kecenderungan Boy Candra untuk menghadirkan suasana puitis dan 
emosional melalui bahasa yang sederhana namun penuh makna. Perumpamaan dan 
metafora memperkaya gambaran perasaan tokoh dengan perbandingan yang konkret, 
sedangkan personifikasi memberikan kehidupan pada benda mati sehingga menimbulkan 
kedekatan emosional antara pembaca dan narasi. 

Secara keseluruhan, gaya bahasa perbandingan dalam novel ini memperlihatkan ciri 
khas stilistika Boy Candra yang puitis, reflektif, dan emosional. Melalui penggunaan majas 
perbandingan, pengarang berhasil menciptakan efek estetik yang kuat dan menghidupkan 
pengalaman batin para tokohnya, sehingga pembaca tidak hanya memahami cerita, tetapi 
juga merasakan kedalaman makna di baliknya. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa 
gaya bahasa perbandingan menjadi elemen utama yang memperkaya struktur estetika dan 
makna novel Kisah yang Pilu untuk Kita yang Ragu, sekaligus menjadi bukti bahwa bahasa 
dalam karya sastra memiliki kekuatan besar dalam menggugah perasaan serta 
menyampaikan nilai-nilai kehidupan. 
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